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ABSTRAK 

Siti Risda Sakila, 23204031010. Syair Ibarat dan 

Khabar Kiamat untuk Penguatan Berislam dan Moderasi 

Beragama Anak Usia Dini. Tesis Magister, Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Penelitian ini mengkaji penguatan nilai berislam dan 

moderasi beragama pada anak usia dini melalui kitab Syair 

Ibarat dan Khabar Kiamat karya Tuan Guru Sapat Syeikh 

Abdurrahman Shiddiq al-Banjari. Latar penelitian ini 

berangkat dari rendahnya pemanfaatan sastra religius 

Melayu klasik dalam pendidikan anak, padahal syair 

memiliki daya edukatif yang tinggi.  

Dengan pendekatan kualitatif dan metode analisis isi, 

penelitian menelaah teks syair beserta literatur dan 

dokumentasi pendukung. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa syair ini memperkuat nilai rukun Islam (syahadat, 

shalat, zakat, puasa, haji) dalam bahasa sederhana yang 

mudah dipahami anak, serta menanamkan nilai moderasi 

beragama, seperti tolong-menolong, hidup damai, anti-

kekerasan, dan penghormatan terhadap budaya lokal. 

Dengan demikian, syair ini relevan sebagai media 

pembelajaran berbasis kearifan lokal untuk pembentukan 

karakter religius dan moderat sejak usia dini. 

Kata Kunci: Syair Melayu, Anak Usia Dini, Pendidikan 

Islam, Moderasi Beragama, Nilai Berislam 

  

 



x 

11 

 

 

ABSTRACT 

Siti Risda Sakila, 23204031010. Syair Ibarat and 

Khabar Kiamat for Strengthening Early Childhood Islamic 

Faith and Religious Moderation. Master’s Thesis, Early 

Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State 

Islamic University, Yogyakarta. 

This study explores the reinforcement of Islamic values 

and religious moderation in early childhood through Syair 

Ibarat and Khabar Kiamat by Tuan Guru Sapat Syeikh 

Abdurrahman Shiddiq al-Banjari. The research is based on 

the lack of utilization of classical Malay religious literature 

in early childhood education, despite its strong educational 

potential.  

Using a qualitative approach and content analysis 

method, the study examines the text of the syair along with 

supporting literature and documentation. The findings 

reveal that the syair emphasizes the pillars of Islam—

testimony of faith, prayer, almsgiving, fasting, and 

pilgrimage—delivered in simple language accessible to 

children. Moreover, it instills values of religious 

moderation, such as mutual assistance, peaceful 

coexistence, rejection of violence, and respect for local 

culture. Thus, these works are proven relevant as local 

wisdom-based learning media that foster religious and 

moderate character formation in early childhood. 

Keywords: Malay Syair, Early Childhood Education, 

Islamic Education, Religious Moderation, Character 

Development 
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KATA PENGANTAR 

 

 

فَِ الَأنبِْياَءَِ وَالـمُرْسَلِيََْ لََمَُ علَََ أَشَْْ لََةَُ وَالسَّ َ العَالـَمِيََْ ، وَالصَّ  الـحَمْدَُ للَِ رَب ِ

لََ ،
ِ
حْسَانَ  ا

ِ
بِهَِ أَجْـمَعِيََْ َ، وَمَنَْ تبَِعَهُمَْ بِِ دَ  وَعلَََ أ لَِِ وَصََْ ناَ وَحَبِيْبِناَ مُـحَمَّ  نبَِي ِ

ا بعَْدَُ يْنَِ ، أَمَّ ِ  يوَْمَِ ال 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Syair didalam pendidikan bukan hanya sekedar 

rangkaian kata yang indah, melainkan bagian dari seni 

yang mampu menyentuh batin dan menyejukkan jiwa. 

Pada hakikatnya, menurut marlina seni merupakan 

bagian dari ekspresi kelembutan manusia.2 Syair 

sendiri sangat unik dan istimewa. Keistimewaanya 

terletak pada kemampuan dalam memadukan 

keindahan bahasa dengan pesan moral yang sangat 

mendalam sehingga tidak hanya menikmati irama 

tetapi juga merenungi makna.3 Hal ini dapat dilihat dari 

kandungan nilai-nilai luhur dalam syair, seperti 

kelembutan, akal budi, kejujuran hati, keharuman 

akhlak, serta kemurnian rohani yang menjadikannya 

mudah diterima dan dicintai masyarakat paling utama 

dalam budaya melayu.4 Oleh karena itu, syair hadir 

 
2 Ahmad Darmawi, Sastra Lisan Lamut Indragiri Hilir 

(Pekanbaru: Lembaga Seni Budaya Melayu Sultan Teater Riau, 

Dinas Kebudayaan, Kesenian dan Pariwisata bekerja sama dengan 

Sultan Teater Riau, 2021), hlm. 2 
3 Surajiyo, Ilmu Filsafat Suatu Pengantar, Bumi Aksara 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2012)., hlm. 103. 
4 Marlina, “Nilai Kearifan Lokal Dalam Tunjuk Ajar Melayu 

Karya Tenas Effendi,” dalam Jurnal Diksi Vol. 28, No. 2 (2020), 

https://doi.org/10.21831/diksi.v28i2.33132. 
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bukan hanya sebagai hiburan yang estetik, melainkan 

juga sebagai warisan budaya yang menuntun manusia 

pada kebaikan dan ketentraman. 

Kekuatan syair dalam menyampaikan nilai-nilai 

luhur ini membuatnya sangat populer pada abad ke-19 

hingga awal abad ke-20, sebagaimana ditegaskan oleh 

Melani dan Budianta yang mencatat bahwa pada masa 

itu syair menjadi bentuk sastra yang sangat menonjol 

di kalangan sastrawan dan masyarakat Melayu Riau.5 

Pandangan ini diperkuat oleh Anwar Ridhwan dan 

E.U. Kratz, yang menyatakan bahwa syair merupakan 

salah satu dari lima jenis puisi tradisional Melayu—

selain pantun, gurindam, seloka, dan bentuk puisi 

bebas seperti teromba, endui, mantra, serta pepatah-

petitih. Kelima bentuk puisi ini tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana hiburan, tetapi juga telah menjadi objek 

perhatian dan kajian ilmiah, baik oleh sarjana lokal 

maupun Barat, serta para pencinta sastra internasional.6 

Oleh karena itu, penting untuk terus mengkaji, 

melestarikan, dan mengenalkan puisi ini agar nilai dan 

relevansinya tetap hidup di tengah perkembangan 

zaman. 

Tennas Effendi dengan tegas menyatakan bahwa 

 
5 M Budianta, Membaca Sastra (Pengantar Memahami 

Sastra untuk Perguruan Tinggi) (Trans Media Pustaka, 2022). 
6 Hans Overbeck dkk., Hati mesra. Pantun Melayu sebelum 

1914 suntingan Hans Overbeck (Dewan Bahasa dan Pustaka, 

2018). 
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tradisi membaca dan mendengar syair dalam budaya 

Melayu tidak semata-mata dimaksudkan untuk 

menikmati keindahan estetikanya, tetapi juga untuk 

menyerap kandungan isinya yang sarat dengan ajaran 

moral dan religius.7 Syair Melayu, menurutnya, 

mengandung penguatan nilai-nilai keislaman, prinsip-

prinsip moderasi beragama, serta petunjuk etika sosial 

dan adat yang luhur. Dengan gaya bahasa yang indah 

dan susunan bunyi yang harmonis, syair mampu 

menyentuh hati pembaca dan pendengarnya, 

membawa mereka pada penghayatan mendalam 

terhadap pesan-pesan yang disampaikan.8 Keindahan 

inilah yan membawa mereka pada penghayatan 

mendalam terhadap pesan yang disampaikan, sekaligus 

menegaskan posisi syair sebagai karya sastra yang 

sarat nilai, layak dikaji, dan diwariskan lintas generasi. 

Lebih dari sekadar hiburan, syair berperan sebagai 

media transformasi nilai, baik bagi individu maupun 

masyarakat. Ia mampu menjadi corong dakwah yang 

menyampaikan ajaran Islam dan pesan moral melalui 

pendekatan yang lembut dan menggugah.9 Syair 

 
7 Tenas Efendy, Tunjuk Ajar Melayu Riau (Yogyakarta: 

Adicita Karya Nusa, 2004). 
8 Hasni Raudati dan Abdurrahman Adisaputera, “Nilai-Nilai 

Edukatif Pantun Dalam Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas Effendy 

(Kajian Sosiologi Sastra),” Kode: Jurnal Bahasa 6, no. 2 (2017), 

https://doi.org/10.24114/kjb.v6i2.10825. 
9 Maman Suryaman, “Pengalaman Membaca Karya Sastra 

Dalam Perspektif Pembelajaran,” Litera 17, no. 1 (2018), 

https://doi.org/10.21831/ltr.v17i1.19063. 
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memberikan ruang bagi dimensi kehidupan yang 

sering terabaikan, mengangkat sisi-sisi batiniah, 

spiritual, dan kontemplatif dalam bingkai budaya yang 

akrab dengan masyarakat.10 Teks-teks syair mampu 

mengungkapkan wilayah-wilayah pengalaman hidup 

yang tidak kasat mata melalui citra bahasa yang 

metaforis dan simbolis, sehingga berbeda dari pola 

komunikasi sehari-hari yang cenderung literal dan 

normatif.11 Dalam konteks ini, sastra syair Melayu 

menjadi wahana yang sangat efektif untuk penanaman 

nilai-nilai keagamaan, moralitas, moderasi, dan adat, 

tidak hanya bagi orang dewasa, pemuda, dan remaja, 

tetapi juga bagi anak-anak.12 Untuk itu, syair Melayu 

layak ditempatkan sebagai warisan budaya yang 

sekaligus sarana pembentukan karakter anak. 

Kekuatan syair terletak pada kemampuannya 

menyampaikan ajaran Islam dan moral melalui bahasa 

yang puitis dan ritmis, sehingga menjadikannya tidak 

hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 

medium dakwah dan pendidikan yang sarat nilai 

 
10 Adetia, Fitri, and Zulfahita, “Struktur , Fungsi , Dan 

Makna Mantra Penjaga Diri Masyarakat Melayu Kecamatan 

Selakau Kabupaten Sambas,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 

2 (2023); Abdul Malik, “Nilai-Nilai Budi Pekerti Dalam Karya 

Raja Ali Haji,” Jurnal Peradaban Melayu 10 (2015). 
11 Shaumiwaty Shaumiwaty, “Peran Didong Gayo Dalam 

Menanamkan Nilai Agama Dan Moral Pada Anak Usia Dini,” 

Inteligensia 9, no. 2 (2022), https://doi.org/10.54604/itg.v9i2.72. 
12 Mustari, “King of Ali Haji and Its Erotical Naration,” 

Widyasastra 2, no. 1 (2019). 
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estetika.13 Nilai-nilai spiritual seperti tauhid, etika, 

ukhuwah (persaudaraan), dan kesadaran eskatologis 

tidak disajikan secara dogmatis atau instruktif, 

melainkan melalui metafora yang memikat, irama, dan 

pengulangan yang mengesankan. Pendekatan khas ini 

memberi syair kedalaman emosional sekaligus 

kelembutan dalam penyampaian. UU Hamidy (1983) 

bahkan menggambarkan syair sebagai sebuah 

“pengajian estetik”, yaitu proses internalisasi nilai-

nilai keagamaan melalui ekspresi seni yang 

memadukan keindahan (estetika) dan kebijaksanaan 

(hikmah) dalam struktur naratif yang menggugah. 

Dengan demikian, syair bukan sekadar karya sastra 

atau hiburan, melainkan instrumen pedagogis yang 

berakar dalam tradisi lisan masyarakat Melayu. 

Potensi edukatif syair menjadi sangat strategis 

dalam konteks pendidikan anak usia dini. Anak-anak 

pada tahap perkembangan usia 4–6 tahun sangat 

reseptif terhadap bahasa yang berirama, pengulangan, 

serta simbol auditori maupun visual.14 Menurut 

psikologi perkembangan, anak pada usia ini lebih 

mudah menyerap nilai-nilai ketika pesan disampaikan 

 
13 N. Saefudin, “Syair Nasihat Sebagai Sarana Dakwah 

Keagamaan”. UNDAS: Jurnal Hasil Penelitian Bahasa Dan 

Sastra, 16(2) 2020. https://doi.org/10.26499/und.v16i2.2514 
14 N. Arkas, & D. Suryana, “Pengenalan Budaya Melayu 

Riau Untuk Anak Usia Dini”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak 

Usia Dini, 10(1) (2022). 
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dalam format musikal, naratif, dan menyenangkan.15 

Syair sejalan dengan karakteristik tersebut, sehingga 

menjadikannya sarana yang sangat efektif untuk 

menumbuhkan kepekaan spiritual dan etis sejak usia 

dini. 

Praktik syair berfungsi sebagai media 

pembelajaran holistik yang mengintegrasikan dimensi 

kognitif, emosional, dan spiritual secara bersamaan. 

Melalui syair, anak tidak hanya diperkenalkan pada 

nilai-nilai Islam, tetapi juga diajak untuk mengalami 

nilai tersebut melalui irama dan bahasa puitis. Hal ini 

menjadikan syair sebagai sarana yang adaptif dan kuat 

dalam menumbuhkan karakter Islami secara alami, 

menyentuh baik aspek pemikiran maupun perasaan. 

Oleh karena itu, penggunaan syair sebagai media 

pembelajaran dalam pendidikan Islam anak usia dini 

bukan hanya relevan, tetapi juga selaras dengan 

kebutuhan perkembangan anak serta pendekatan 

dakwah yang humanis-kultural.16 Oleh sebab itu, 

pemanfaatan syair dalam pembelajaran AUD sejalan 

dengan kebutuhan perkembangan anak dan relevan 

 
15 D. Suryana, D. “Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis 

Psikologi Perkembangan Anak”. Jurnal PAUD, 11(1) (2014). 
16 Angraini Daboti,. "Peran Seni dan Budaya Lokal dalam 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini." Indonesian Research Journal 

on Education 4.4 (2024): 1683-1688. Lihat juga Tri Susanti, and 

Joko Pamungkas. "Analisis Penggunaan Alat Musik Rebana 

sebagai Media Pembelajaran Seni Musik Anak Usia Dini." Jurnal 

Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7.2 (2023): 2037-

2045. 
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untuk penguatan karakter berislam. 

Syair juga mencerminkan integrasi nilai lokal 

dengan ajaran Islam. Para ulama seperti Hamzah 

Fansuri, Raja Ali Haji, dan Syeikh Abdurrahman 

Shiddiq memanfaatkan bentuk puisi ini untuk 

menyampaikan pesan tauhid, etika, dan spiritualitas 

tasawuf dengan cara yang membumi dan kontekstual. 

Di dunia Melayu, pengajaran agama tidak hanya 

disampaikan dari mimbar, tetapi juga melalui sastra 

dan tradisi lisan.17 Pendekatan ini membentuk identitas 

Muslim yang santun, beradab, serta menghargai 

keberagaman dan toleransi. 

Seiring perubahan zaman, muncul tantangan yang 

signifikan. Sebuah studi nasional yang dilakukan 

Kementerian Agama Republik Indonesia menunjukkan 

rendahnya pemahaman moderasi beragama di 

kalangan anak sekolah dasar, khususnya terkait 

toleransi, empati, dan penghargaan terhadap 

keberagaman.18 Hal ini mengindikasikan lemahnya 

fondasi literasi religius dan spiritual sejak dini. 

Akibatnya, semakin dibutuhkan strategi pedagogis 

 
17 Hafis Muzakir. "Akulturasi Budaya Seni Tari Zapin 

Yaman dan Tari Melayu di Malaysia Sebagai Sarana Dakwah 

Islamiah." (2021). Lihat juga Yanti Sumarsih, and Syahrul 

Ramadhan. "Struktur dan Nilai-Nilai Pendidikan Ketakwaan 

dalam Tunjuk Ajar Melayu Versi Tenas Effendi." Bahasa, Sastra, 

dan Pembelajaran 2.2 (2014). 
18 Kemenag. Kemenag dan Kemendikbudristek Bahas 

Penguatan Moderasi Beragama di Sekolah. (Jakarta: 

Kementerian Agama Republik Indonesia, 2022). 
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yang tidak hanya bersifat tekstual, tetapi juga mampu 

menyentuh dimensi emosional dan kultural.19 Dalam 

konteks inilah, syair—khususnya karya Syeikh 

Abdurrahman Shiddiq—menawarkan alternatif 

pendidikan yang damai, inklusif, dan berakar pada 

budaya lokal.20 

Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari 

merupakan ulama dan Mufti Kerajaan Indragiri, yang 

melahirkan karya monumental Syair Ibarat dan 

Khabar Kiamat (1915), yang pertama kali dicetak oleh 

Mathba'ah Ahmadiah di Singapura pada tahun 1344 H 

(sekitar 1915 M), dan diregistrasikan secara resmi oleh 

pemerintah kolonial Inggris pada 1 Juli 1915. Karya ini 

memadukan keindahan bahasa dengan misi dakwah, 

pendidikan moral, dan penanaman nilai moderasi 

beragama. Tidak hanya ditujukan bagi orang dewasa, 

syair ini juga menyentuh anak-anak sebagai generasi 

penerus. 

 
19 Mustika Dewi Muttaqien. "Penyelenggaraan Pendidikan 

Inklusi pada Pendidikan Anak Usia Dini." Journal of Dissability 

Studies and Research (JDSR) 2.2 (2023): 75-85. Lihat Juga 

Na’imah, Tri, Yuki Widyasari, and Herdian Herdian. 

"Implementasi Sekolah Ramah Anak untuk Membangun Nilai-

Nilai Karakter Anak Usia Dini." Jurnal Obsesi: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 4.2 (2020): 747. 
20 Arbi Yasin, et al. "Penguatan Nilai-Nilai Pendidikan 

Kesalehan tentang Menuntut Ilmu Pengetahuan dan Norma Sosial 

Bagi Anak Usia Dini dalam Syair Ibarat dan Khabar Qiyamat 

Karya Syeikh Abdurrahman Shiddiq Al-Banjari (Suatu Kajian 

Memotivasi)." Kindergarten: Journal of Islamic Early Childhood 

Education 4.1 (2021): 82-98. 
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Jika ditinjau dari segi kuantitas dan kedalaman isi, 

Syair Ibarat dan Khabar Kiamat karya Syeikh 

Abdurrahman Shiddiq al-Banjari tergolong sebagai 

syair yang panjang dan kompleks. Tidak hanya 

memuat ratusan bait, syair ini juga kaya akan nilai-nilai 

keagamaan yang mendalam, pesan moral yang 

universal, serta ajakan untuk menolak kekerasan dan 

menanamkan semangat anti-radikalisme. Bait-bait 

syair yang ditulisnya membentuk satu kesatuan yang 

utuh dan sistematis, saling terhubung satu sama lain 

sebagai jaringan makna yang terstruktur dan terarah. 

Ini menunjukkan bahwa syair ini, bukanlah bentuk 

ekspresi estetika yang berdiri sendiri, melainkan sarana 

dakwah yang dirancang secara sadar untuk membina 

masyarakat melalui pendekatan spiritual dan moral. 

Secara kategorikal, Syair Ibarat dan Khabar 

Kiamat secara khusus tergolong dalam jenis syair 

keagamaan (syair agama) yang sarat dengan ajakan 

untuk berbuat baik, bersikap adil, berakhlak mulia, 

sekaligus memperingatkan bahaya perilaku 

menyimpang dan ekstrem. Syair ini menunjukkan 

sikap akomodatif terhadap budaya lokal, mengangkat 

nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat Melayu, dan 

mengintegrasikannya ke dalam ajaran Islam yang 

inklusif dan moderat. Tidak mengherankan jika karya 

ini menjadi salah satu syair yang penting dan banyak 

dibahas oleh para ulama sejak dulu hingga kini. 



10 

 

 

Keistimewaan Syeikh Abdurrahman Shiddiq 

sebagai penyair dan ulama telah diakui oleh banyak 

pihak. UU. Hamidy menyebut beliau sebagai penyair 

besar dari Kerajaan Indragiri.21 Sementara itu, M. 

Arrafie Abduh menyatakan bahwa Syeikh 

Abdurrahman merupakan penyair kondang pertama 

yang memperkenalkan konsep moderasi beragama 

melalui pendekatan tasawuf dalam bentuk syair.22 Ia 

tidak hanya menawarkan ajaran keagamaan bersifat 

personal, seperti penguatan hubungan manusia dengan 

Tuhannya, tetapi juga membentangkan nilai-nilai 

sosial untuk memperbaiki hubungan manusia dengan 

sesama dan lingkungannya. Dalam pandangan 

Muhammad Nazir Karim, kemampuan sastra Syeikh 

Abdurrahman bukan hanya bersifat estetik, tetapi juga 

strategis: ia menulis untuk melawan pengaruh dakwah-

dakwah ekstrem yang menyesatkan, dan justru 

memotivasi masyarakat untuk hidup dalam nilai-nilai 

kebajikan, toleransi, dan moderasi.23  

Melalui syair-syairnya, Syeikh Abdurrahman 

Shiddiq tidak hanya menyampaikan pesan agama, 

tetapi juga merawat tradisi, membina karakter, dan 

 
21 UU Hamidi, Bahasa Melayu Dan Kreativitas Sastra Di 

Daerah Riau (Pekanbaru: UNRI Press, 1994). 
22 Muhammad Arrafi’i Abduh, Corak Tasawuf 

Abdurrahman Shiddiq Dalam Syair-Syairnya (Pekanbaru: Suska 

Press, 2008). 
23 Muhammad Nazir, Sisi Kalam Dalam Pemikiran Islam 

Syeikh Abdurrahman Shiddiq, (Pekanbaru: Suska Press, 1992). 
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menawarkan jalan spiritual yang penuh cinta, 

kelembutan, dan pencerahan—suatu pendekatan yang 

sangat dibutuhkan, terutama dalam pendidikan Islam 

anak usia dini. Ellya Roza menuangkan pemikirannya 

yang tajam bahwa syair Ibarat dan Khabar Kiamat 

karya Syeikh Abdurrahman Shiddiq penuh tumpat 

mengandung nilai-nilai berlian penguatan keagamaan, 

moderasi, moral dan adat.24 Khusus untuk Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini, beliau dalam syairnya 

mengutamakan tujuh macam nilai penting yang harus 

diamalkan oleh anak-anak dalam kehidupan 

kesehariannya, yakni harus senantiasa menyebut nama 

Allah, menggunakan masa kanak-kanak dengan baik, 

selalu menjaga lidah dari malapetaka lisan, memotivasi 

menuntut ilmu dunia dan akhirat, larangan tertawa 

terbahak-bahak, membiasakan hidup rapi, bersih dan 

sehat.  

Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa 

persoalan akademik yang muncul, pertama, kajian 

terkait dengan Syair Ibarat dan Khabar Kiamat, lebih 

banyak diteliti dari sudut filologi, sastra, atau sejarah 

budaya.25 Dimensi pedagogisnya, khususnya dalam 

 
24 Elya Roza, “Kandungan Pendidikan Islam Dalam Syair 

Ibarat Kabar Kiamat : Renungan Bagi Pendidik,” in Knowledge 

and Character Proceeding of the 1 St International Seminar on 

Teacher Education (Pekanbaru: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Suska Riau, 2022), 791–93. 
25 Novi Setyowati et al., “Eskatologi Islam Dalam Syair 

Ibarat Dan Khabar Kiamat Islamic Eschatology in Syair Ibarat and 
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konteks Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), 

belum banyak dieksplorasi. Kedua, Minimnya kajian 

integrasi agama-budaya dalam pendidikan anak. 

Padahal syair ini sarat dengan nilai pendidikan Islam 

seperti tauhid, akhlak, moderasi, toleransi, anti-

radikalisme, serta penghargaan pada budaya lokal. 

Sayangnya, potensi besar ini belum dimanfaatkan 

sebagai sumber ajar kontekstual dalam pendidikan 

anak usia dini; dan Ketiga, Krisis keberlanjutan sastra 

klasik. Di era modern, tradisi syair mulai ditinggalkan 

karena dominasi sastra modern. Hal ini menimbulkan 

ancaman hilangnya sumber-sumber kearifan lokal 

yang kaya akan nilai moral dan religius, terutama bagi 

generasi muda. 

Karya ilmiah ini menjadi penting untuk mengisi 

kekosongan kajian dalam wilayah tersebut. Dengan 

menganalisis Syair Ibarat dan Khabar Kiamat, 

penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana 

syair ini menyimpan kekuatan pedagogis dalam 

menanamkan nilai-nilai rukun Islam (syahadat, Salat, 

puasa, zakat, dan haji) serta prinsip-prinsip moderasi 

beragama, seperti cinta tanah air, toleransi, anti-

 
Khabar Kiamat,” Jurnal SMART (Studi Masyarakat, Religi, Dan 

Tradisi) 3, no. 2 (2017), https://doi.org/10.18784/smart.v3i2.524; 

Ahmad Darmawi, Ibrah Keagamaan Syeikh Abdurrahman 

Shiddiq (Studi Filologi Terhadap Metafor Dalam Syair Ibarat 

Dan Khabar Qiamat) (Pekanbaru: Pascasarjana UIN Suska Riau, 

2000). 
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radikalisme, dan penghargaan terhadap budaya lokal. 

Penelitian ini bertolak dari dua hal mendasar: (1) 

kebutuhan mendesak akan media pendidikan Islam 

yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini, dan (2) 

potensi luar biasa syair Melayu religius sebagai 

wahana edukatif yang mengintegrasikan agama, moral, 

budaya, dan nilai kemanusiaan. Melalui kajian ini, 

diharapkan Syair Ibarat dan Khabar Kiamat tidak 

hanya diposisikan sebagai karya sastra warisan, tetapi 

juga sebagai sumber ajar yang hidup, kontekstual, dan 

membentuk generasi muda yang berislam secara 

rahmatan lil ‘ālamīn. 

Bertolak dari hal yang demikian, penulis tertarik 

sekali melakukan penelitian secara mendalam dengan 

judul: “Syair Ibarat dan Khabar Kiamat untuk 

Penguatan Berislam dan Moderasi Beragama Anak 

Usia Dini” 

B. Identifikasi Masalah 

Mengingat bahwa setiap anak manusia selalu 

membutuhkan motivasi, pengarahan, dan penguatan 

dari orang lain—baik dalam bentuk penanaman nilai-

nilai agama, kebenaran, kebaikan, maupun kebajikan, 

serta nilai-nilai keindahan dan kesusastraan—maka 

demikian pula halnya dengan karya sastra, khususnya 

syair Melayu. Tidak ada satupun syair Melayu yang 

hampa dari nilai-nilai bermakna. Bahkan, nilai paling 

sederhana dalam sastra syair Melayu sekalipun tetap 
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mampu membangkitkan semangat, memikat hati, dan 

menggugah pembaca maupun pendengarnya untuk 

menghayati, menikmati, serta melaksanakan pesan 

yang terkandung di dalamnya. 

Ada berbagai cara untuk menanamkan dan 

menyampaikan nilai-nilai keislaman dan moderasi 

beragama kepada anak usia dini. Salah satu caranya 

adalah melalui karya sastra syair. Dalam Syair Ibarat 

dan Khabar Kiamat Djalan Untuk Keinsafan karya 

Tuan Guru Sapat Syeikh Abdurrahman Shiddiq, 

banyak terkandung penguatan nilai-nilai keislaman 

maupun moderasi beragama yang relevan bagi anak 

usia dini. Penguatan nilai keislaman pada anak 

terutama tertuju pada aspek ibadah ritual atau rukun 

Islam, seperti syahadat, salat, puasa, zakat, dan haji. 

Sementara itu, penguatan nilai moderasi beragama bagi 

anak usia dini mencakup antara lain cinta tanah air 

(komitmen kebangsaan dan identitas nasional), sikap 

toleran, penolakan terhadap radikalisme, serta 

penghargaan terhadap nilai-nilai budaya lokal. 

C. Batasan Masalah 

Banyaknya motivasi, nasehat, penganjuran dan 

penguatan-penguatan pengamalan agama yang 

terkandung dalam Syair Ibarat dan Khabar Kiamat 

Djalan Untuk Keinsafan karya Tuan Guru Sapat 

Syeikh Abdurrahman Shiddiq, maka dalam penelitian 

ini penulis membatasi pokok kajian hanya berkenaan 
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dengan penguatan berislam dan moderasi beragama 

anak usia dini. 

Ruang lingkup penguatan berislam yang dikaji 

dalam penelitian ini hanya berkenaan dengan rukun 

Islam (ibadah ritual), yaitu ; syahadat, Salat, zakat, 

puasa dan haji. Sedangkan, penguatan moderasi 

beragama anak usia dini yang dikaji berkenaan dengan 

hal yang berhubungan dengan cinta tanah air 

(komitmen kebangsaan), toleransi, menolak 

radikalisme dan akomodatif terhadap budaya lokal. 

D. Rumusan Masalah  

Batasan masalah yang telah ditetapkan di atas, 

dapat dirumuskan masalah utama penelitian yang 

dibahas dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana Kandungan Nilai-Nilai Keislaman dan 

Ajaran Moderasi Beragama dalam Syair Ibarat 

Dan Khabar Kiamat Karya Syeikh Abdurrahman 

Shiddiq? 

2. Mengapa Syair Ibarat Dan Khabar Kiamat 

Relevan dan Tetap Dipertahankan sebagai Media 

Pembelajaran dalam Penguatan Nilai Keislaman 

dan Moderasi Beragama Pada Anak Usia Dini? 

3. Bagaimana Implementasi dan Implikasi 

Penggunaan Syair Ibarat dan Khabar Kiamat 

dalam Pembelajaran Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini untuk Membentuk Karakter Keislaman dan 

Sikap Moderasi Sejak Dini? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan dan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis 

kandungan nilai-nilai keislaman dan ajaran 

moderasi beragama dalam syair Ibarat dan 

Khabar Kiamat karya Syeikh Abdurrahman 

Shiddiq. 

b. Untuk mengkaji relevansi dan alasan 

dipertahankannya syair Ibarat dan Khabar 

Kiamat sebagai media pembelajaran dalam 

penguatan nilai keislaman dan moderasi 

beragama pada anak usia dini. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pemanfaatan bait-bait syair dalam kitab Ibarat 

dan Khabar Kiamat dalam penguatan 

pendidikan Islam anak usia dini, baik pada 

aspek ibadah ritual (Rukun Islam) maupun 

nilai-nilai moderasi beragama seperti cinta 

tanah air, toleransi, penolakan terhadap 

radikalisme, dan penerimaan budaya lokal. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan selesainya penelitian ini nanti, dari 

sisi teoritik diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

perbendaharaan ilmu pengetahuan berkenaan 

keberadaan karya sastra berbentuk syair, baik 
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secara struktur maupun pesan yang berisi 

penguatan-penguatan aktual tentang berislam dan 

moderasi beragama anak usia dini.  

Sedangkan dari sisi praktik dapat dijadikan 

bahan ajar oleh para guru dalam membantu anak 

usia dini melalui mendayagunakan metode Value 

Clarification Technique (VCT) sebagai 

pembelajaran penguatan nilai berislam dan 

moderasi beragama yang mampu mengantar anak 

usia dini mempunyai keterampilan atau 

kemampuan menentukan nilai-nilai hidup yang 

tepat dan sesuai dengan tujuan hidupnya dan 

menginternalisasikannya sehingga nilai-nilai 

berislam dan moderasi beragama menjadi 

pedoman dalam bertingkahlaku atau bersikap. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kitab Syair Ibarat dan Khabar Kiamat karya 

Syeikh Abdurrahman Shiddiq mengandung 

bentuk penguatan berislam yang sangat strategis 

dan relevan bagi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini. Penguatan tersebut tampak melalui 

penyampaian nilai-nilai rukun Islam secara puitis, 

terstruktur, dan menyentuh sisi afektif anak. 

Dalam syair tersebut, nilai-nilai keislaman seperti 

syahadat, Salat, zakat, puasa, dan haji disampaikan 

dengan gaya bahasa yang mudah diingat, sarat 

makna, dan disesuaikan dengan kemampuan 

reseptif anak. 

Syair ini juga menghadirkan deskripsi tentang 

balasan bagi orang yang mengamalkan ibadah dan 

ancaman bagi yang melalaikannya, disajikan 

dengan imaji yang kuat namun tetap membimbing, 

bukan menakut-nakuti. Hal ini membuat anak-

anak lebih terdorong untuk mengenal Allah, 

mencintai ibadah, serta memahami pentingnya 

menjalankan ajaran agama sejak usia dini. Di sisi 

lain, penggunaan metafora spiritual—seperti 
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pahala yang bercahaya, bau kasturi, dan posisi 

mulia di akhirat—memiliki efek emosional yang 

kuat dalam menanamkan kecintaan terhadap 

ibadah. 

Penguatan ini berjalan seiring dengan 

pembentukan akidah, ubudiyah, dan akhlak anak, 

sebagaimana dipaparkan dalam bait-bait syair 

yang menekankan pentingnya kejujuran, ketaatan 

kepada orang tua, menjauhi dosa, dan hidup dalam 

keberkahan. Metode penyampaian yang lembut, 

ritmis, dan menyentuh ini sangat sesuai dengan 

kebutuhan psikologis anak usia dini yang sedang 

berada dalam fase sensitif terhadap bahasa, cerita, 

dan irama. 

2. Syair karya Syeikh Abdurrahman Shiddiq ini juga, 

secara eksplisit dan implisit mengandung pesan-

pesan moderasi beragama yang sangat kuat dan 

sesuai untuk ditanamkan kepada anak usia dini. 

Nilai-nilai tersebut tampak dalam bait-bait yang 

mengajak anak untuk menjauhi sikap aniaya, tidak 

menyakiti sesama, tidak menyebarkan fitnah, serta 

tidak memuja diri sendiri dengan kesombongan 

intelektual atau spiritual. 

Syair ini mengarahkan pembaca untuk menjadi 

pribadi yang rendah hati, tidak radikal, tidak kasar 

dalam berpikir maupun bersikap, dan menghindari 

ekspresi keagamaan yang berlebihan. Ini 
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merupakan bentuk nyata dari nilai anti-

radikalisme, anti-ekstremisme, dan penguatan 

toleransi—semua disampaikan dalam narasi yang 

bersahabat dan sarat makna. 

Lebih jauh, syair ini mengajarkan bahwa 

kehidupan sosial yang baik adalah yang dilandasi 

dengan gotong royong, tolong menolong, 

menghargai perbedaan, dan mempererat ukhuwah. 

Hal ini dapat dilihat dari bait-bait yang 

menekankan pentingnya hidup harmonis "sama 

sekampung ikut mengikut", serta peringatan agar 

tidak menjadi pembuat kerusakan di tengah 

masyarakat. 

3. Bagi anak usia dini, nilai-nilai ini sangat penting 

sebagai fondasi awal untuk membentuk pribadi 

yang toleran, menghargai orang lain, dan terbuka 

terhadap keragaman. Syair ini secara tidak 

langsung membentuk imajinasi moral anak untuk 

menjadi bagian dari masyarakat yang damai dan 

adil. Dengan penyampaian yang ringan dan sarat 

imaji, syair ini menjadi alat yang efektif untuk 

menginternalisasikan prinsip moderasi beragama 

sejak usia dini. 

B. Saran-Saran 

1. Bagi Lembaga PIAUD Berbasis Islam, penting 

untuk memanfaatkan karya-karya sastra religius 

lokal seperti Syair Ibarat dan Khabar Kiamat 
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sebagai media pembelajaran keagamaan yang 

kontekstual dan bermakna bagi anak-anak. 

2. Bagi Guru dan Pendidik PIAUD, disarankan 

mengembangkan metode pembelajaran berbasis 

syair dan simulasi (seperti manasik haji cilik) 

dalam kegiatan tematik untuk menanamkan nilai-

nilai keislaman dan karakter dengan cara yang 

menyenangkan dan menyentuh. 

3. Bagi Pemerintah dan Dinas Pendidikan, 

hendaknya memberikan perhatian khusus terhadap 

literatur Islam Nusantara, termasuk karya Syeikh 

Abdurrahman Shiddiq, sebagai bagian dari 

kurikulum muatan lokal dalam rangka 

membangun pendidikan karakter berbasis budaya 

dan agama. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk 

mengkaji lebih lanjut karya-karya sastra 

keagamaan lainnya yang dapat diadaptasi ke 

dalam model pembelajaran anak usia dini secara 

interaktif, kreatif, dan berbasis nilai. 
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